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ABSTRAKSI

DEWI MEILANI KESUMA. Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-anak
di Lingkungan Keluarga Pedagang Muslim Desa Bengkel Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penclitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan
pendidikan agama Islam dan materi yang diberikan bagi anak-anak pada keluarga
pedagang Muslim. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat diterapkan oleh para
orang tua khususnya keluarga pedagang dodol tersebut bahwa pendidikan agama
Islam bagi anak-anak memerlukan perhatian yang intensif agar terbentuk manusia
yang berkepribadian Muslitn,

Penclitian ini merupakan penelitiar. kualitatif, dengan mengambil latar
pedagang Muslim desa Bengkel Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai Sumatera Utara. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan sumber
ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan pendidikan agama Islam
yang dilakukan para orang tua kepada anak-anaknya dimulai dari anak bangun
tidur sampai menjelang anak tidur kembali pada malam hari, yang semuanya itu
dilakukan ajaran agama Islam. Orang fua mendidik, melatih, dan
mermbiasakannya secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
keluarganya. Adapun usaha-usaha yang sering dipraktekkan oleh orang tua dalam
memberikan pendidikan agama Islam diantaranya adalah a) melatih anak shalat,
b) melatih anak berpuasa pada bulan Ramadhan, ¢) membiasakan anak berdoa
sebelum dan sesudah makan, d) membiasakan anak-anak untuk ikut kerja bakti di
lingkungan keluarga, dan e) melatih anak untuk saling tolong menolong kepada
sesama manusia (2) Materi pendidikan agama Islam yang diberikan keluarga
pedagang Muslim di desa Bengkel kepada anak-anaknya adalah a) pendidikan
rohani yang meliputi keimanan seperti menanamkan keimanan tentang hari akhir,
ibadah seperti membiasakan membacu Al-Qur'an, dan mengajak anak untuk
melaksanakan shalat berjamaah, dan akhlak seperti melatih interaksi sosial anak
kepada manusia b) pendidikan jasmani yang meliputi kesehatan seperti menjaga
kesehatan dari makanan dan minuman, dan ¢) pendidikan akal yang meliputi
wawasan seperti anak mampu menggunakan akalnya untuk berfikir tentang segala
sesuaty, dan tadabbur alam seperti menikmati akan kebesaran Allah sebagai Maha
Pencipta. Semua itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB I

PENDAHUIL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan keharusan bagi setiap manusia, terutama bagi
anak-anak yang belum dewasa. 1lal ini dapat diamati dengan jelas pada saat
manusia lahir ke dunia dengan segala keadaannya yang lemah tak berdaya dan
tidak mengetahui segala sesuatu yang ada disekelilingnya merupakan petunjuk
bahwa anak adalah makhluk yang memerlukan bantuan dan bimbingan menuju
kearah kedewasaan, dan kehadiran anak dalam suatu keluarga adalah atas dasar
cinta dari kedua orang tua yang bersifat alami.'

Eksistensi anak dalam pandangan Islam bukan hanya sekedar dari bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam keluarga, tetapi anak adalah amanah yang
didambakan dan buah hati yang sangat dicintai oleh orang tuanya. Secara
fungsional keberadaan anak sebagai amanah dari Allah swt harus dipelihara dan
dijaga sehingga menjadi permata hati dan pemimpin yang muttagin.

Dengan demikian secara paedagogis orang tua bertanggung jawab penuh
akan keberadaan anak-anak mereka dalam peletakan dasar pengembangan potensi
yang dimiliki anak, schingga ia menjadi kreatif dan dinamis dalam lingkungan

keluarga. Pasal 10 UUSPN menjelaskan bahwa keluargalah yang harus

' Adang Heriawan dkk, Mengenal manusia dan Pendidikan, (Yogyakarta: Liberty, 1988),
hal. 62.



meletakkan dasar keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral, bahkan nilai sains
dasar.”

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada era globalisasi yang ditandai dengan
canggihnya teknologi dan cepatnya informasi yang cenderung mendorong setiap
orang untuk berlomba dalam meraih kesuksesan yang diinginkannya, sehingga
terkadang berdampak kurang menguntungkan seperti kurang tersedianya waktu
untuk berada dirumah dan berkumpul dengan seluruh anggota keluarga khususnya
ayah dan ibu, yang pada akhirnya kontrol dan perhatian kepada ank-anaknya tidak
terpenuhi. Ini merupakan gejala yang kurang baik meskipun seluruh kebutuhan-
kebutuhan anak telah terpenuhi. Hal ini sudah menjadi rahasia umum bahwa
kehidupan sehari-hari orang tua selalu dihadapkan pada persoalan-persoalan yang
menyangkut pemenuhan kebutuhan keluarga. Banyak kasus yang kita temui
bahwa orang tua yang bekerja dari pagi sampai petang tidak lain adalah untuk
memenuhi kebutuhan hidup, schingga kesibukan orang tua dalam mencari nafkah
terkadang lupa untuk memperhatikan anaknya khususnya mendidik anak tentang
pendidikan agama [slam, dan tidak jarang orang tua sudah merasa cukup
mempercayakan pendidikan anaknya pada sekolah.

Kcluarga, sckolah, dan masyarakat merupakan pusat dari lembaga
pendidikan, namun keluargalah pertama kali yang memberikan pengaruh.

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh dibanding dengan

57.

? Harun Rasyid, Jurnal Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UII, 1998), hal.

3]



yang lain, karena seorang anak masuk Islam sejak awal kehidupannya, dan dalam
keluargalah ditanamkan, dikembangkan benih-benih pendidikan.’

Anak membutuhkan pendidikan aqidah, ibadah dan akhlak, dan untuk
mewujudkannya tidaklah mudah bagi orang tua untuk mengaplikasikannya karena
membutuhkan kerja keras serta kesabaran orang tua sebagai pendidik. Adapun
faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan, rusaknya akhlak dan hancurnya
kepribadian anak diantaranya adalah lalainya kedua orang tua dalam
memperbatki, mengarahkan dan membimbing anak-anak mereka. Sebagaimana

sabda Nabi Muhammad saw yang berbunyi :

—
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Artinya : ”Muliakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka.”
(H.R. Ibnu Majah)

Bagaimanapun kcadaannya orang tua harus tetap memberikan perhatian
terhadap pendidikan agama anak-anaknya khususnya anak yang masih berusia
dini harus dibekali dengan agama. Tetapi harus diingat bahwa sebelum
memberikan pendidikan agama terhadap orang lain, Allah swt telah
memerintahkan terlebih dahulu untuk mendidik diri sendiri seperti firman Allah

swt dalam surat At-Tahrim ayat 6 :

3 Khatib Ahmad Santhut, Mcrnumbuhkan Sikap Sosial Moral dan Spiritual Anak dalam
Keluarga Muslim, penerjemah : Ibnu Burdah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), hal. 16.

* Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah, penerjemah :
Kuswandi dkk, (Bandung: Al-Bayan, 1997), hal. 178.
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Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka.. .” (Q.S. At-Tahrim : 6)°

Mengingat urgensinya permasalahan di atas, penulis ingin mengetahui
lebih jauh tentang para orang tua khususnya keluarga pedagang Muslim yang
berprofesi sebagai pedagang dodol di desa Bengkel. Para keluarga pedagang
Muslim tersebut disibukkan dengan pekerjaannya untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga, dimana kebanyakan mereka memulai aktifitasnya dari pukul
07.00-23.00 dan bahkan ada yang membuka kios dagangannya sampai 24 jam,
yang sccara tidak langsung menycbabkan kurangnya pembagian waktu dalam
memberikan perhatian terhadap pendidikan agama Islam anak-anaknya terutama
dalara pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak. Selama ini para keluarga pedagang |
Muslim desa Bengkel banyak mengandalakan guru-guru ngaji dan sekolah-
sckolah Islam yang tentu saja tidak bisa menjamin karena sebagian waktu anak-
anak mereka digunakan di rumah dan hanya beberapa jam saja di sckolah.

Keberadaan orang tua dapat dikatakan terbatas dalam berkumpul dengan
anak-anaknya. Apabila hal itu dibiarkan terus menerus anak akan melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik, maka sukarlah mengembalikannya dan

memaksakannya meninggalkan kebiasaan tersebut.

5 Departemen Agama R.1, 4/-Qur’an. .., hal. 951.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan beberapa

masalah pokok sebagai berikut :

I

[\

Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak-anak di

lingkungan keluarga pedagang Muslim desa Bengkel kecamatan Perbaungan

- kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara

Materi apa yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi
anak-anak di lingkungan keluarga pedagang Muslim desa Bengkel kecamatan

Perbaungan kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

l.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Ingin mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak-anak di
lingkungan keluarga  pedagang Muslim  desa Bengkel  kecamatan
Perbaungan kabupaten Serdang Bedagei

b. Ingin mengetahui materi pendidikan agama Islam bagi anak-anak di
lingkungan keluarga pedagang  Muslim desa bengkel kecamatan
Perbaungan kabupaten Serdang Bedagai

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Dapat memberikan motivasi kepada para orang tua agar pelaksanaan
pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarganya lebih terarah
kepada pencapaian tujuan pendidikan agama Islam.

b. Dapat memberikan masukan kepada para orang tua dan khususnya para

keluarga pedagang Muslim tersebut bahwa pendidikan agama Islam bagi



anak-anak memerlukan perhatian yang intensif agar terbentuk manusia
yang berkepribadian Muslim.
D. Kajian Pustaka
1. Kajian Penelitian

Kajian pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, buku-buku serta sumber lain yang menunjang dengan penelitian
yang akan dilaksanakan. Sejauh pengamatan penulis hingga saat ini ada
beberapa penclitian yang telah membahas tentang pendidikan agama Islam
dalam lingkungan keluarga pedagang muslim. Akan tetapi dari tiap-tiap

penelitian menekankan pada titik fokus yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Asiyah yang berjudul Pendidikan
Agama Islam dan Pengamalannya dalam Keluarga yang Berwiraswasta di
Sepanjang Jalan Gejayan Demangan Yogyakarta, 1990. Dalam penelitiannya
ia membahas tentang bagaimana pendidikan agama Islam dan pengamalannya
pada keluarga yang berwiraswasta, faktor-faktor apa yang mendorong dan
menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam dan pengamalannya serta
cara mengatasi hambatan yang ada. Metode penelitian yang digunakan adalah
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Melalui metode-metode ini
penulis mengharapkan dapat menemukan data yang dibutuhkan berupa
pelaksanaan pendidikan agama Isiam bagi anak-anak di lingkungan keluarga

pedagang Muslim dalam mendidik anak-anaknya dengan ajaran-ajaran Islam.



Penelitian yang dilakukan oleh Etik Nuraniyah yang berjudul
Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Rumah Tangga Para Pengusaha
Konfeksi Muslim di Desa Tempursari Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten
(Tinjauan Tentang Pengarahan Materi dan Metode yang Digunakan), 1993.
Dalam penelitiannya ia menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan agama
[slam dalam keluarga di desa tersebut lebih memfokuskan pada masalah yang
berhubungan dengan materi dan metode. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan angket. Melalui metode ini penulis
mengharapkan dapat menemukan materi apa saja yang menunjang dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak-anak di lingkungan keluarga
pedagang Muslim yang imeliputi rohani, jasmani dan akal

Dari dua skripsi di atas penulis mengharapkan dapat mencermati hal-
hal yang berkaitan dengan masalah penulis, dimana pembahasan yang
dikemukakan adalah lebih memfokuskan pada pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi anak-anak di lingkungan kelvarga pedagang Muslim dan materi
yang digunakan pada pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut di desa

Bengkel kecamatan Perbaungan kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara.



2. Kerangka Teori
a. Pendidikan Agama Islam
I') Pengertian Pendidikan Agama Islam

Zuhairini dkk mendefinisikan bahwa pendidikan agama Islam
adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu
anak didiknya agar mereka hidup sesuai dengan ajaran agama Islam’.

Abdurrahman Saleh menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

pendidikan agama Islam adalah :
Usaha yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
setelah selesai pendidikan tersebut anak dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadi way of life atau
pandangan hidup.®

Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan agama
Islam adalah bimbingan yang diberikan olch sescorang kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran
Islam.”

Dari beberapa pengertian pendidikan agama [slam di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang
dimulai dengan usaha-usaha yang siitematis dan pragmatis yang berupa
bimbingan dan asuhan untuk membantu anak didik dalam mengetahui,

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam,

7 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Offset Printing,
1981), hal. 25.

# Abdurrahman Sateh, Didaktik Pendidikan A gama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 20

? Ahmad Tafsir, [imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 32.



menjadikannya  scbagai  pandangan  hidup guna  memperola
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
2) Dasar Pendidikan Agama I[slam .

Dasar pendidikan agama Islam identik dengan dasar dan sumbe
ajaran Islam 1tu sendin yaitu Al-Qur’an dan Hadits, dimana kedua sumbe
ajaran tersebut merupakan rujukan umat Islam dalam menghaday
kehidupan. Ayat yang menjelaskan tentang kewajiban para orang tua dalan
mcmber:ikan pendidikan agama bagi anak-anaknya. Allah swt berfirma;

dalam surat At-Tahrim ayat 6

LByl el By U Sy WS 1 1yl el gl
(" (fd\

Artinya  lar orang-orang  yang  bertman  peliharalah  dirimu das
keluargamu dari apt neraka yang bahan bakarnya adalal
manusia dan batu ...” (Q.S. At Tahrim : 6)"
Hadits yang mendorong dilaksanakannya pendidikan agam:
Islam adalah sabda Raculullah saw;
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10 Departemen Agama R.1, 4/-Qur’an...., hal. 951
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Artinya : “Tiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang mendidiknya menjadi orang yang beragama

yahudi, nasrani dan majusi” (H.R. Bukhari)"'

prladdl B Ggsi Ry el e i fety i sSCall SN 1
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Artinya : “Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat pada usia tujuh
fahun, dan pukullah mereka jika pada usia sepuluh tahun mereka
meninggalkan shalat. Serta pisahkanlah mereka (anak laki-laki
dan perempuan) ketika tidur” (H.R. At-Tirmidzi)"
3) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Orang tua mendidik anak karena kodratnya. Selain itu juga adalah
karena cinta dan kasth sayang yang besar terhadap buah hatinya. Maka
secara sederhana tujuan pendidikan agama dalam lingkungan keluarga
adalah agar anak tersebut menjadi anak yang shaleh. Anak yang shaleh
itulah yang patut dibanggakan. Tujuan lain ialah agar anak itu kelak tidak

menjadi musuh orang tuanya yang akan mencelakakan orang tua.
Al-Jamali menjelaskan bahwa pada akhirnya tujuan pendidikan
agama Islam dalah agar anak mencapai ma’rifatullah dan bertaqwa kepada-

Nya. Untuk mencapainya ada empat jenjang yang harus dilalui yaitu :

" Maimunah Hasan, Rumah Tangga Muslim, (Yogyakarta: Bina Cemerlang, 2000), hal. 155,
12 Muhammad Tholib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1996), hal. 250.



a) Mengenalkan manusia akan peranannya diantara sesama makhluk dan
tanggung jawab berpribadi dalam hidup ini.

b) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya
dalam tata hidup sosial bermasyarakat

¢) Mengenalkan manusia akan semesta ini dan mengajak mereka untuk
mengetahui hikmah dari alam tersebut

d) Mengenalkan manusia akan penmpta alam ini (Allah swt) dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya."

Hal lain yang dimaksudkan dari empat harapan itu adalah agar
anak dengan ma’rifatullah dan tagwa itu bisa mengarah kepada sosok yang
selalu berkepribadian Muslim. Dan untuk mencapai tingkatan ini maka
pendidikan agama Islam merumuskan tujuan menjadi tiga tingkatan
diantaranya :

(1) Tujuan umum
Tujuan ini menurut Al-Abrosy seperti dikutip Omar Muhammad
At-Thoumy Al-Syaibani ada lima tujuan yang paling asasi yaitu :
(a) Untuk membantu pembentukan akhlaq yang mulia
(b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat
(c) Persiapan untuk mencapai rezeki dan pemeliharaan kemanfaatan
(d) Menumbuhkan ruh ilmiah pada pelajaran dan memuaskan keinginan
arti untuk mengetahui dan memungkinkan mengkaji ilmu
(e) Mcnylapakan pelajar dari segi profusmnal teknis dan perusahaan
agar ia dapat menguasai profesi tertentu.”
(2) Tujuan khusus

Dalam pandangan Omar Muhammad At-Thoumy tujuan

pendidikan secara khusus adalah memperkenalkan kepada generasi

muda akan aqidah Islam, dasar-dasarnya, asal usul ibadah dan cara-cara

melaksanakannya dan menumbuhkan kesadaran yang benar-benar pada

13 Mubammad Fadhil Al-Jamaly, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Iimu,
1986), hal. 3.

4 Omar Muhammad At-Toumy, Falsfah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
hal. 416.



diri pelajar terhadap agama termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar
akhlak yang mulia, menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat,
Rasul, kitab-bitab Allah dan hari akhir.

Menumbuhkan generasi muda untuk menambah pengetahuan
agama dan umum, menumbuhkan rasa cinta pada Al-Qur’an,
menumbuhkan rasa bangga terhadap pahlawan Islam, menumbuhkan
rasa rela, optimis kepercayaan diri, tanggung jawab, menghargai
kewajiban mendidik naluri, membersihkan bagi mereka rasa dengki, iri
hati dan sebagainya."

(3) Tujuan akhir

‘Tujuan akhir dari pendidikan agama Islam adalah sebagaimana
yang dikatakan olch Hasan Langgulung yaitu: persiapan kehidupan
dunia dan akhirat pcrwujudan diri sesuai dengan pandangan Islam baik
perkembangan yang menyeluruh dan berpribadi pelajar. N

Adapun tujuan akhir dari pendidikan agama Islam bagi anak-
anak menurut Zuhairini adalah :

(a) Tujuan umum pendidikan agama Islam adalah membimbing anak
agar meveka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal
sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama

dan negara

Y Ibid., hal. 423
' Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran...., hal. 179.



(b) Tujuan khusus pendidikan agama Islam adalah :
(1) Penanaman rasa agama kepada anak
(2) Menanamkan perasaan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya
(3) Memperkenalkan ajaran Islam yang bersifat global seperti rukun
Islam, rukun iman dan scbagainya
(4) Membiasakan contoh tauladan yang baik'’

Dari beberapa pendapat di atas bahwa pendidikan agama Islam
seperti telah  diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan agama Islam itu adalah sosok ideal manusia yang
berlandaskan konsepsi ajaran Islam sehingga mencerminkan insan
kamil étau manusia berkepribadian Muslim.

b. Konsep Anak Dalam Pandangan Islam

Berbicara masalah anak, sama artinya dengan berbicara masa depan
yang gemilang, membicarakan hari kemudian yang penuh dengan
gemerlapnya intan permata. Karena darabaan setiap insan yang hidup di
dunia ini. Anak pula yang bisa mengangkat derajat, harkat dan martabat
orang tua dengan segala keberhasilannya.

Anak adalah amanah di tangan kedua orang tuanya, hatinya masih
suci dan ibarat permata yang mahal harganya. Maka apabila ia dibiasakan
pada suatu yang baik dan di didik maka ia akan berkembang dengan sifat-

sifat yang baik dan akan bahagia di dunia dan akhirat. Keberadaan seorang

17 7uhairini, Metodik Khusus ..., hal. 44.
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anak di dunia ini disamping merupakan hasil usahanya juga sebagai karunia

Allah swt bagi hambanya. Allah berfirman dalam surat Asy-Syura ayat 49 :
2 & Ao L7 2 e .
(£ 1 eyl S sy o) Gyl sl () G

Artinya @ “Dia memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia

kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang

Dia kehendaki.” (Q.S. Asy-Syura ; 49)'®

Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa anak merupakan
scbagai karunia-Nya. [tu semua yang diberikan olch Allah semata-mata
scbagai amanat dan scgala amanat itu menjadi cobaan baginya. Yaitu
dimaksudkan agar manusia khususnya para orang tua dengan kehadiran
ariaknya benar-benar bisa merawat, mengasuh dan mendidik. Perlakuan
seperti itulah yang seharusnya dilaksanakan oleh keluarga, karena keluarga
itu sebagai akar yang kokoh atas berdirinya masyarakat yang besar.

Anak diciptakan Aliah dalam struktur yang paling baik diantara
makhluk Allah yang lain. Struktur anak terdiri dari unsur jasmani, unsur
rohani, dan unsur akal. Dalam unsur-unsur tersebut Allah memberikan
seperangkat potensi dasar yang memiliki kecenderungan berkembang.
Dalam pandangan Islam potensi dasar itu di sebut dengan “fitrah” yang
dalam pengertian etimologis mengandung arti “kejadian”. Oleh karena itu
kata fitrah berasal dari kata kerja “Fathara” yang berarti “menjadikan” kata

fitrah ini disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 :

¥ Departemen Agama R.1, A1-Qur'an. ..., hal. 791,
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah) ;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama

yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-

Rum : 30)"

Dari ayat tersebut di atas jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu
telah membawa fitrah (potensi dasar) dan kemudian tergantung kepada para
pendidik dalam mengembangkan fitrah terscbut sesuai dengan pertumbuhan
anaknya. Dan dalam ajaran Islam faktor fereditas (keturunan) dan faktor
lingkungan sama-sama berpengaruli terhadap pendidikan anak dalam
keluarga.

Tingkat kadar pengaiuh keturunan dan lingkungan terhadap anak
didik berbeda dari segi perkembangan kepribadiannya maupun unsur dan fase
pertumbuhannya. Faktor keturunan biasanya lebih besar pengaruhnya apabila
anak sudah mulai berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya.”

Imafn Al-Ghazali menyatakan bahwa anak itu amanah Allah bagi
kedua orang tuanya, hatinya bersih bagaikan mutiara yang indah bersahaja,
bersih dari setiap lukisan dan gambar. la menerima setiap yang dilukiskan,
cenderung kearah apa saja yang diarahkan kepadanya. Jika ia dibiasakan

belajar dengan baik maka ia akan tumbuh menjadi baik dan beruntung dunia

dan akhirat. Kedua orang tuanya, semua gurunya, pengajar dan pendidiknya

¥ Ibid., hal. 645.
» Omar Muhatnad Al-Thoumy Al-Syaibani, Falsafah...., hal. 136.
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sama-sama mendapat pahala, dan jika ia dibiasakan melakukan keburukan
dan diabaikan scbagaimana mengabaikan hewan ia akan celaka dan rusak.
Dan dosanya menimpa para pendidiknya dan orang tuanya.”'
c. Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan keluarga
1) Keluarga Scbagai Pusat Pendidikan
Keluarga merupakan salah satu dari pusat pendidikan selain
sekolah dan masyarakat. Dalam keluarga inilah pertama kali pendidikan
terhadap anak-anak berlangsung. Pada masa anak-anak orang tua harus
benar-herar memperhatikan pendidikan agamanya, agar setelah dewasa
kelak bisa menjadi kebanggaan bagi orang tuanya yang telah
mendidiknya sejak kecil menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa
dan bangsa.
Menurut Zakiah .Darajat tanggung jawab pendidikan Islam
dibebankan kepada orang tua antara lain :
1) Memelihara dan membesarkan anak
2) Melindungi dan menjamin kehidupan jasmaniah dan rohaniah
3) Memberikan pengajaran termasuk di dalamnya ketrampilan yang
berguna bagi kehidupan anak

4) Membahagiakan anak di dunia dan akhirat?

2U Asnelly Ilyas,” Mendambakan anak Shaleh Prinsip-prinsip Pendidikan Anak dalam Islam,

(Bandung: Al-Bayan, 1997), hal. 18.
22 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 38.
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Pembentulkan keluarga menurut Islam bermula dengan terciptanya
hubungan suci yang terjalin antara seorang laki-laki dan perempuan
melalui perkawinan yang halal, memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat
sahnya. Oleh karena itu kedua suami istri merupakan dua unsur utama
dalam keluarga. Jadi keluarga dalam pengertiannya yang sempit
merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari seorang suami dan seorang
istri. Atau dengan kata lain keluarga adalah perkumpulan yang halal
antara seorang laki-laki dan perempuan yang bersifat terus menerus
dimana yang catu merasa tentram dengan yang lain sesuai dengan yang
ditentukan oleh agama dengan masyarakat. Dan ketika suami istri itu
dikaruniai scorang anak atau lebih naka anak-anak itu akan menjadi
unsur utama ketiga pada kcluarga tersebut di samping dua unsur
sebelumnya.”

Masing-masing unsur yang tiga ini yaitu suami istri dan anak,
mempunyai peranan yang penting dalam membina dan menegakkan
keluarga, sehingga kalau ada salah satu unsur itu hilang maka keluarga
akan menjadi goncang dan kehilangan keseimbangan. Jika ia kehilangan
unsur pertama yaitu suami atau bapak, maka ia akan kehilangan unsur
kekuasaan, pimpinan, jaminan, tauladan yang baik dan sumber terpenting
dalam pendidikan dan bimbingan terlebih dalam memberikan nafkah

kepada keluarga.

» Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jekarta: Al-Husna Zikra, 1995), hal. 346,



Jika satu keluarga tidak memiliki ibu, maka keluarga itu akan
kehilangan sumber utama bagi ketentraman, ketenangan , kasih sayang
dan rasa cinta pada setiap anggota keluarga. Dan terakhir jika satu
keluarga tidak memiliki anak maka dengan hilangnya si bapak maka
silsilah keluarga itu akan terhapus dan lenyap sama sekali namanya.

2) Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Keluarga

Tentang pentingnya unsur anak ini sendiri, ayat Al-Qur’an dan
Hadits yang mencgaskan bagaimana tabiat manusia suka mempunyai
anak sebagai saiah satu perhiasan hidup dan sumber kebahagiaan umat
manusia jika anak-anak itu shaleh. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an

surat Ali-Imran ayat 14 yang berbunyi :

M\ ,.m:asr ;;..3\’) ;\;.;Ss o &.)\M\ s u..,u.s 0%
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Artinya : “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).”(Ali-lmaran : 14)

Juga firman Allah swt dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 46

yang berbunyi :
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Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan” (Q.S. Al-Kahfi : 46)

d. Materi Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Keluarga

Materi pendidikan agama Islam dalam keluarga tidak jauh
berbeda dengan materi pendidikan agama Islam pada umumnya tetapi lebih
dititik tckankan pada pendidikan aqidah, ibadah dan akhlak. Pada dasarnya
ketiga materi pendidikan agama Islam tersebut bertujuan terbentuknya anak-
anak yang shaleh dan shalehah yang berbakti kepada kedua orang tua dan
berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
1) Pendidikan Rehani

Pendidikan rohani ini meliputi aqidah atau keimanan, ibadah,

dan akhlak.

a) Aqidah atau keimanan

Yaitu suatu subatansi ajaran pokok agama yang bersifat I’tiqad
batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang
menciptakan, mengatur dan meniadakan alam ini.

Aqidah atau keimanan merupakan landasan dalam agama Islam
dan sebagai dasar dalam menerima materi-materi yang lain. Disamping
itu iman juga sebagai syarat diterimanya amal perbuatan seseorang.
Tanpa iman perbuatan seseorang itu tidak ada artinya di hadapan Allah.

Oleh karena itu pendidikan iman sangat penting bagi anak-anak.



Menurut Ahmad Tafsir ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh ibu yang sedang mengandung agar mendapatkan anak yang shaleh
dan shalehah yaitu:

b) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT

b) Menghormati kedua orang tua

¢) Mendoakan anak yang sedang di kandungnya
d) Memenuhi kebutuhan isteri

¢) Berakhlak mulia®

Orang tua mempunyal peran vang sangat besar dalam
penanaman iman, karena iman itu adanya dalam hati, sehingga usaha-
usaha dalam menanamkan iman itu harus dilakukan secara terus menerus
atau istigomah agar iman yang dimiliki benar-benar meresap ke dalam
Jiwa anak.l Salah satu cara yang bisa dilakukan orang tua adalah dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif dalam proses penanaman iman
schingga dalam sctiap gerak  dan ucapan dijiwai dengan Islam yang dapat
ditiru oleh anak-anak dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat.

Adapun pendidikan keimanan pada anak-anak sesuai dengan
petunjuk Rasulullah saw adalah :

(1) Perintah mengawali mendidik anak dengan kalimat laa ilaaha illallah
serta menjelaskan maknanya kepada mereka apabila mereka sudah

dapat membaca dan menulis. Hal ini merupakan dasar dalam

meningkatkan anak pada fondasi iman dan tauhid.

2 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), him.16.
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(2) Menanamkan rasa cinta iman kepada Aliah dalam hati mereka karena
Allah swt adalah pencipta, pember: rezeki dan penolong satu-satunya
tanpa ada sekutu-Nya.”

b) Ibadah

Ibadah adalah segala tindakan manusia yang bertujuan untuk
menghambakan diri kepada Allah swt, mencari keridhaan-Nya dengan
cara-cara vang telah disyari’atkan oleh Allah swt dan Rasul-Nya. Ibadah
adalah sarana penghubung antara manusia dengan pencipta-Nya. Dalam
arti khusus ibadah dapat dijabarkan rukun Islam yaitu mengucap dua
kalimat syahadat, mendirikan shalat, melaksanakan puasa, menunaikan
zakat dan melaksanakan haji.

Sedangkan secara umum ibadah tidak hanya menyangkut
hubungan manusia dengan Allah tetapi juga menyangkut hubungan antara
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya dan hubungan manusia
dengan makhluk hidup lain yang ada di sekitarnya. Beberapa konsep
ibadah diatas dapat dijadikan pedoman bagi orang tua dalam mendidik
agama anak dalam keluarga dau orang tua sebagai pendidik harus
mengaplikasikan ibadah dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi contoh
bagi anak-anak

Ibadah dapat disajikan kepada anak dcngan cara yang sederhana
terlehih dahulu misalnya mengajak mereka untuk shalat berjamaah,

tadarrus bersama, latihan berpuasa dan lain-lain. Mereka diajarkan secara

2 Maimunah Hasan, Rumah Tangga....., hal. 159-160.
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bertahap dan di dorong untuk terus berlatih dan lama-lama akan
membiasakan dirinya untuk melakukan ibadah.
Akhlak

Yaitu suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurnaan
dari kedua amalan diatas serta mengajarkan tentang tata cara pergaulan
hidup sesama manusia.*

Pendidikan akhlak berkaitan erat dengan pendidikan keimanan.
Pendidikan akhlak dalum pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan keimanan. Sescorang yang baik imannya
maka akan baik pu'a akhlaknya. Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan
akhlak dan tingkah laku merupakan salah satu buah iman yang meresap
kc dalam kehidupan keberagamaan anak.

‘ Dalam pendidikan ‘akhlak ini orang tua adalah menjadi contoh
bagi anak-anak sebagai orang yang terdekat maka harus berhati-hati
dalam segala tindakan dan ucapannya. Diharapkan dengan bekal akhlak

yang baik scorang anak pada perkembangan selanjutnya dapat diarahkan

pada perilaku yang positif.

2) Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan salah sati dasar pokok untuk
mendapatkan kemajuan dan kebahagiaan dalam kehidupan manusia.
Dengan akal dan jiwa yang schat terdapat jasmani yang sehat pula.

Hubungan antara jasmani dan rohani manusia saling memberikan

% Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdlani, 1993), hal. 61.
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pengaruh timbal balik, yaitu hal-hal yang berpengaruh pada jiwa akan
berpengaruh pada jasmani dan demikian scbaliknya.

Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk mengadakan
keselarasan antara jiwa dan raga, antara jasmani dan rohani. Bahkan Al-
Ghazali memandang bahwa aspek jasmani adalah sebagai sarana untuk
mencapai maksud manusia, dan sarana untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban agama.

Adapun pendidikan jasmani yang harus diberikan para orang tua
kepada putra-putrinya adalah :

a) Kebersihan dan keschatan
Kebersthan scbagai salah satu faktor dalam kesehatan. Bahkan
ilmu kesehatan modernpun masih tetap berpendirian bahwa kebersihan
merupakan pangkal kesehatan. Oleh karena itu pendidikan jasmani juga
menaruh perhatian yang besar terhadap kebersihan badan, pakaian,
makanan, tempat tinggal dan lingkungan sekitar.
b) Membiasakan makan dan minum yang baik
Makan dan minum adalah sebagai sarana untuk memperkuat dan
meyegarkan jasmani. Agar dengan kekuatan tubuhnya seseorang
mampu melaksanakan perbuatan yang baik dan terpuji, dalam rangka
ibadah kepada Allah swt. Pada hakikatnya kesehatan jasmani tidak
terjamin  kecuali dengan bahan makanan, akan tetapi tidak

diperbolehlian makan yang tidak halal, makan yang berlebihan yang
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dapat merusak jasmani dan mudah sekali mendatangkan berbagai
penyakit.
3) Pendidikan Akal
Akal adalah sebagai sumber ilmu pengetahuan, teknologi dan
kebudayaan. Dengan akal dapat dipergunakan untuk menciptakan alat-
alat yang berguna baginya untuk menghadapi problem-problem
kehidupan manusia.”” Akal merupakan bimbingan terhadap anak agar
mereka mampu menggunakan akalnya untuk berfikir tentang segala
sesuatu.  Dengan  demikian  pendidikan akal merupakan keharusan
scbagaimana memuliakan akal pikiran manusia dan hasil tafakurnya.
Pendidikan akal dapat dilaksanakan dengan cara :
a) Mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan sedalam-dalamnya
dan menguasAainya secara intens dan akurat
b) Men:gédakan pengamatan, penelitian dan tafakkur terhadap alam
semesta dengan berbagai macam kegiatan, baik oleh anak-anak
maupun orang dewasa
¢) Mengamalkan segala ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan umat manusia dan untuk

pengabdian (kepentingan peribadatan) pada Khaliqul Alam.

7 7ainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 118.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis. ™
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau field
research yaitu penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok,
lembaga dan masyarakat.”” Karena penclitian ini mengambil lokasi di suatu
dacrah yaitu desa Bengkel maka penelitian dapat digolongkan dalam jenis
penelitian lapangan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah antropologi. Pendidikan
agama dalam keluarga adalah pendidikan informal, karena dapat dilihat pada
proses sosialisasi dan enkulturasi dalam keluarga maupun komunitas.
Sosialisasi berarti usaha menjadikan seorang anak sebagai makhluk sosial
yang dapat memahami peranan-peranannya yang ada dalam masyarakat.
Sedangkan enkulturasi adalah usaha menjadikan anak sebagai makhluk sosial
yang berbudaya.” Oleh karena itu kuantitas dan kualitas pendidikan agama
bagi anak dalam keluarga dan komunitas sebagian besar ditentukan oleh

unsur-unsur kebudayaan masyarakat setempat.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Mefodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), hal. 42.

 Ibid., hal. 5.

0 Azril Yahya dan Aden Daenuri, (ed.), Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Jakarta: Badan
Litbang Agania, 1999), hal. Viii.



Apabila masing-masing keluarga dan masyarakat —memiliki
pengetahuan dan kebudayaan yang berbeda, maka cara pengasuhan atau
pendidikan yang diberikan kepada anak juga berbeda antara keluarga yang
satu dengan keluarga yang lain. Dan pendidikan agama pada keluarga yang
taat beragama dengan keluarga yang tidak taat beragama juga berbeda.

3. Subyek Penelitian

Subyek merupakan orang yang memberikan informasi, atau yang
sering discbut dengan informan kunei atau key informan, yang berarti sebagai
sumber informasi. Adapun yang menjadi key informan dalam penelitian im
adalah para keluarga pedagang Muslim desa Bengkel yang memiliki anak SD
yang berusia 7-12 tahun.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan, baik secara langsung atau tidak langsung
terhadap gejala-gejala, subyek atau obyek yang diselidiki. baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus yang senagaja
diadakan.’'

Metode observasi digunakan untuk mengadakan pengamatan dan
memperoleh data tentang keadaan geografis desa Bengkel, keadaan

penduduk, dan keadaan keluarga pecagang Muslim desa Bengkel.

" Winarno Surahmad, Pengantar Penclitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1992), hal. 31,

26



b. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah cara pengumpulan bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara
sepihak, bertatap muka dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan.*

etode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh informasi
secara langsung dengan jalan wawancara langsung dengan keluarga
pedagang Muslim yang memiliki anak berusia 7-12 tahun, kepala desa
Bengkel dan masyarakat setempat.

Adapun wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas
terpimpin, maksudnya dalam melaksanakan interview orang-orang yang
diwawancarai diberikan kebebasan untuk memberikan jawaban. Akan tetapi

hal itu tidak terlepas darn pedoman pokok yang telah penulis susun.

¢. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.™

Metode 1ni digunakan untuk mendapatkan data mengenai gambaran
umum lokasi penelitian, sumber dokumen, arsip-arsip atau catatan lain yang
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam di lingkungan

keluarga pedagang Muslim.

82.

32 Anas Sudijono, Pengantar Ivaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1986), hal.

3 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .., hal. 206.
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4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis keria seperti yang disarankan oleh data.**
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif, yaitu data berwujud
kalimat yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang besifat deskriptif mengenai
situasi kegiatan, pernyataan dan perilaku yang telah dikumpulkan dalam
catatan lapangan. Sebagaimana yang dikatakan Miles dan Huberman (1992),
bahwa analisis data dilakukan dalam tiga cara yaitu :
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
dengan membuat ringkasan, mengembangkan system pengkodean,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, dan membuat memo.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks
dalam bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana, sedikit
dan mudah dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk
menentukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan.

3 Lexi ] Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal.
135.
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c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dimaksudkan agar makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yang merupakan
validitas data.

5. Teknik Triangulasi

Menurut Lexi J Moloeng triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu. Kegiatan
triangulasi ini ‘digunakan untuk mengecek data-data yang kurang jelas dan
kurang lengkap untuk ditafsitkan, dari hasil observasi proses pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang diberikan kepada anak dapat dicek dengan

wawancara kepada keluarga pedagang Muslim tersebut.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam penjabaran dan pembahasan skripsi ini,
penulis membagi menjadi empat bagian, dan itu merupakan pilahan-pilahan yang
menjadi sistematika pembahasan.

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian pada bab ini adalah untuk
menemukan suatu koherensi dalam suatu penelitian.

Bab kedua merupakan gambaran umum desa Bengkel kecamatan

Perbaungan kebupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara yang berisi tentang
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gambaran umum pedagang Muslim desa Bengkel, keadaaan penduduk, dan
struktur organisasi pemerintahan desa Bengkel.

Bab ketiga adalah penyajian data dan analisisnya yang membahas
tentang potret keluarga pedagang Muslim desa Bengkel, pelaksanaan pendidikan
agama Islam bagi anak-anak di lingkungan keluarga pedagang Muslim, materi
yang digunakan daiam pelaksanaan pendidikan agama [slam bagi anak-anak di
lingkungan keluarga pedagang Muslim, faktor pendukung dan penghambat.

Bab keempat yaitu berupa penutup yang berisi simpulan dan saran

yang akan diuraikan sesingkat mungkin tapi menyeluruh.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Keluarga pedagang Muslim desa Bengkel selain dapat melaksanakan
pekerjaannya scbagai pedagang, mercka juga dapat melaksanakan
tugasnya scbagai orang tua yakni mendidik anak-anaknnya. Pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang dilakukan para orang tua kepada anak-
anaknya dimulai dari anak bangun tidur sampai menjelang anak tidur
kembali pada malain hari, yang semuanya itu dilakukan sesuai dengan
ajaran agama Islam. Orang tua mendidik, melatih, dan membiasakannya
secara terus menerus dalam‘kehidupan sehari-hari. Adapun usaha-usaha
yang seriﬁg dilakukan atau dipraktekkan oleh para orang tua dalam
memberikan pendidikan agama Islam adalah a) melatih anak untuk
melaksanakan shalat, b) melatih anak berpuasa sejak kecil pada bulan
Ramadhan, ¢) membiasakn anak berdoa, misal sebelum dan sesudah
makan, d) membiasakan anak untuk ikut kerja bakti di lingkungan
keluarga, dan e) melatih anak untuk saling tolong menolong kepada
sesama manusia. Meskipun di satu sisi pendidikan agama mereka masth
sangat kurang, akan tetapi ereka memiliki semangat yang tinggi untuk

selalu mendidik anak-anaknya tentang agama.



2. Materi pendidikan agama Islam yang diberikan keluarga pedagang Muslim di
desa Bengkel kepada anuk-anaknya adalah a) pendidikan rohani yang
meliputi keimanan seperti menanamkan keimanan tentang hari akhir, ibadah
seperti membiasakan membaca Al-Qur’an, dan mengajak anak untuk
melaksanakan shalat berjamaah, dan akhlak seperti melatih interaksi sosial
anak kepada manusia b) pendidikan jasmani yang meliputi kesehatan seperti
menjaga kesehatan dari makanan dan minuman, dan c) pendidikan akal yang
‘meliputi wawasan seperti anak mampu menggunakan akalnya untuk berfikir
tentang segala sesuatn, dan tadabbur alam seperti menikmati akan kebesaran
Allah sebagai Maha Pencipta. Semua itu dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hart.

B. Saran-saran
{. Orang tua berkewajiban mendidik anak-anaknya dalam lingkungan keluarga,
maka hendaklah perhatian orang tua terhadap pendidikan agama Islam bagt"
anak-anak semakin lama semakin ditingkatkan sehingga akan semakin
membaik.
2. Orang tua dapat meluangkan lebih banyak waktu terhadap anak-anaknya
3. Hendaklah orang tua membekali diri atau menambah pengetahuan agama dan

cara mendidik anak haik pengetahuan agama maupun pengetahuan umum

81



4. Hendaknya masing-masing dari keluarga pedagang muslim dapat
menciptakan lingkungan yang Islami dan harmonis dengan antar anggota
keluarga maupun dengan lingkungan yang ada di sekitarnya

5. Kedua orang tua harus mengawasi pergaulan anak-anaknya tidak hanya pada

lingkungan sekitarnya tetapi yang lebih penting lagi adalah media visual dan

non visual.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, pznulis ucapkan terima kasih ke hadirat Allah swt atas
segala limpahan rahmat serta hidayah-Nya. Dengan melalui berbagai tantangan
dan hambatan akhirnya penulis dapat menyelecaikan skripsi ini.

Penulis yakin bahwa apa yang telah dipaparkan dalam skripsi ini
masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan
saran yang konstrukiif sangat penulis harapkan demi perbaikan selanjutnya.

Akhirnya semoga karya sederhana ini dapat memberi manfaat

khususnya bagi penulis dan pembaca umumnya, Amin.
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